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PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN OUTBOUND 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran outbound pada siswa kelas 2 di SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari.  Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini adalah sekolah tersebut mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran outbound. Pendidikan karakter sengaja dimasukkan dalam peraturan 
permainan, pelaksanaan, dan evaluasi permainan. Terdapat rute yang harus peserta 
didik ikuti, antara lain permainan menyenangkan penuh tantangan; problem solving 
karakter yang harus di pecahkan. Adapun karakter yang dapat dikuatkan dalam 
pembelajaran outbound di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari antara lain: 
karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar berhitung, peduli lingkungan, peduli sosial, 
tanggung jawab. 
 




The purpose of this research is to describe character education in outbound learning 
of second grade at SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. This research is 
qualitative descriptive type using observation, interview, and documentation 
methods. Data analysis used in this research are data reduction, data presentation, 
and conclusion. The result of this research is that the school integrates character 
education in outbound learning. Character education is intentionally included in 
game rules, execution, and game evaluation. There are rules that  learners should be 
solved. The characters that are strengthened in outbound learning are: character 
religious, honest, tolerant, disiplined, hard work, creative, independent, democratic, 
curiosity, spirit of nationality, love of the homeland, appreciate achievenment, 
communicative, love peace, likes to count, cares environment. 
 






Sumber daya manusia merupakan penentu keberhasilan suatu bangsa dalam 
mencapai tujuan nasional. Karakter yang kuat harus dimiliki oleh sumber daya 
manusia untuk membentuk mental yang kuat (Utami, 2015:32). Sebagaimana Lestari 
dan Sukanti (2016:72), pendidikan karakter menjadi isu utama pendidikan, menjadi 
bagian dari proses pembentuk akhlak bangsa dan pendidik dalam mensukseskan 
Indonesia Emas tahun 2045. Hakikat pendidikan karakter ialah seseorang yang 
berkepribadian, bersifat, bertabiat, berwatak, atau ciri khas seseorang yang berasal 
dari bentukan yang dibawa sejak lahir, yang terbentuk karena lingkungan 
(Koesoema, 2007:80). Karakter yang baik meliputi pengetahuan tentang kebaikan, 
lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan, memotivasi, serta perilaku 
dan ketrampilan. 
Pendidikan nasonal menyebutkan bahwa fungsi dari Undang-Undang No.20 
Tahun 2003 adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 
serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Karakter yang baik akan memiliki pengetahuan yang baik, sikap yang baik, 
dan perilaku yang baik yang terejawantahkan secara konsisten dalam merespon 
berbagai situasi. Sebagai lembaga pendidikan sekolah merupakan salah satu tempat 
penanaman nilai pendidikan karakter melalui pemberian pendidikan karakter. 
Adapun permasalahannya, selama ini sekolah sebagai lembaga pendidikan baru 
menyentuh pada tingkatan pengelolaan norma, belum pada tingkah internalisasi atau 
nilai-nilai dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kelemahan yang sering 
dijumpai antara lain dalam aspek proses pembelajaran dikelas, bakat dan minat 
peserta didik yang kurang diberdayakan dalam aktivitas pengembangan potensi diri. 
Pembelajaran yang berpusat pada guru juga sering ditemui. Kelemahan tersendiri 
terjadi karena pengorganisasian pengalaman belajar peserta didik yang monoton. 
Sarana prasarana yang kurang juga menghambat pelaksanaan pendidikan karakter di 
Indonesia (Wibowo, 2012:82-83) 
 Guru berperan sebagai katalisator atau teladan, inspirator, motivator, 
dinamisator dan evaluator dalam pengembangan pendidikan karakter disekolah 
(Satpathy:2014). Sebagai kasalitator, guru merupakan keteladanan sebagai faktor 
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yang mutlak dalam mengembangkan pendidikan karakter yang efektif untuk peserta 
didik, karena perannya sebagai figur atau idola yang ditiru oleh peserta didik. Peran 
guru sebagai inspirator berarti seorang guru harus mampu membangkitkan semangat 
peserta didik untuk mengembangkan potensinya. Sebagai motivator guru 
mengandung makna mampu membangkitkan semangat, potensi yang luar biasa 
peserta didik dan etos kerja. Peran guru sebagai dinamistator, memiliki kemampuan 
mendorong peserta didik kearah pencapaian tujuan dengan cekatan, cerdas, 
kesabaran, kearifan dan menjunjung tinggi spiritualitas. Selain itu guru dituntut 
untuk mampu dan selalu mengevaluasi sikap dan perilaku diri, metode pelajaran 
dalam pengembangan pengembangan pendidikan karakter peserta didik yang efektif. 
 Banyak hal yang terjadi dalam dunia pendidikan seiring dengan 
perkembangan zaman, khususnya di sekolah dasar. Banyak kekurangan terhadap 
sopan santun, rasa hormat terhadap orang lain, menolong sesama dan berbagi, 
bahkan mementingkan diri sendiri. Sikap-sikap tersebut bertentangan dengan nilai-
nilai Pancasila. Perubahan perilaku kurang baik pada peserta didik disekolah dasar 
perlu diperhatikan dan diberi solusinya. Dengan demikian karakter peserta didik 
yang kurang baik dapat diminimalisasi melalui model-model pembelajaran yang 
sesuai dengan nilai-nilai budaya di Indonesia.  
Wijayanto (2016:4), metode-metode yang baru merupakan alternatif dalam 
mencetak peserta didik yang berkarakter. Tiga aspek tingkatan belajar (kognitif, 
afektif, psikomotorik) merupakan metode pembelajaran yang efektif. Experiental 
learning merupakan salah satu metode yang memadukan ketiga unsur tersebut secara 
langsung. Experiental learning menurut Dryden, (2012:23) adalah melihat, 
mendengar dan merasakan merupakan cara mempelajari sesuatu yang efektif. 
Melalui karakteristik yang demikian, media penyampaian materi yang melibatkan 
ketiga aspek ranah pendidikan adalah metode outbound.  
Pembelajaran outbound menggunakan ranah kognitif dalam rangka berfikir 
untuk menyelesaikan masalah, dengan melibatkan perasaan untuk menimbang 
keputusan yang diambil apakah merugikan atau tidak untuk diri sendiri maupun 
orang lain, dan untuk menjalankan keputusan diperlukan aksi untuk mencoba. 
Santoso (2015:8) menyatakan bahwa outbound merupakan media pembelajaran yang 
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efektif dengan memanfaatkan keunggulan alam yang merupakan metode pendidikan 
masa kini. Peserta didik tidak hanya ditantang berfikir cerdas tetapi juga memiliki 
kepekaan sosial. Emotional and Spiritual Quotient (ESQ) lebih banyak dituntut 
dalam pembelajaran outbound , di samping (intelligent quotient). Sentuhan-sentuhan 
fisik memungkinkan aktivitas peserta didik dengan latar alam yang terbuka sehingga 
penanaman nilai-nilai karakter lebih efektif. Pengoptimalan lima potensi yang 
terdapat dalam pembelajaran outbound adalah akal, fisik, emosional, potensi spiritual 
dan karakter (Santoso, 2015:9-10). Salah satu sekolah dasar yang menerapkan 
pendidikan karakter dalam  pembelajaran outbound adalah SD Muhammadiyah Alam 
Surya Mentari. 
 SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari adalah sekolah alam yang 
menerapkan konsep dasar pengembangan karakter siswanya melalui pembelajaran 
outbound. Sekolah ini menekankan praktik dalam pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran tidak terpaku pada teori semata. SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari mengedepankan experiental learning dalam mendidik peserta didik, salah 
satu cara untuk menyampaikan pembelajarannya yaitu dengan metode pembelajaran 
outbound. Tidak hanya kemampuan intelegensi, yang diajarkan untuk peserta didik, 
tetapi  kemampuan fisik dan juga kemampuan mental saat pembelajaran outbound. 
Kegiatan outbound pada siswa kelas 2 di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari 
dilaksanakan setiap Selasa pagi setelah peserta didik melakukan sholat dhuha. 
Pembelajaran outbound dilaksanakan dalam waktu (2x35 menit) atau satu jam 
pembelajaran. Guru mengemas pembelajaran outbound disesuaikan dengan tema 
pembelajaran dikelas. Pembelajaran outbound terdapat dua level yaitu low impact 
outbound dan high impact outbound dengan menyesuaikan action plan yang dibuat. 
Guru menyusun rancangan pembelajaran dan menyiapkan sarana prasarana untuk 
pengoptimalan pembelajaran outbound. Pendidikan karakter secara langsung maupun 
tidak langsung masuk kedalam aturan permainan, pelaksanaan permainan dan 
evaluasi permainan. Beberapa karakter dapat dikuatkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran tersebut.  
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 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti berkeinginan untuk 
mendeskripsikan implementasi “Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 
Outbound pada Siswa Kelas 2 di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari”. 
 
2. METODE  
Penelitian ini dibuat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Studi kasus 
sebagai desain penelitian dengan fokus penelitian pada implementasi pendidikan 
karakter melalui pembelajaran outbound pada siswa kelas 2 di SD Muhammadiyah 
Alam Surya Mentari. Teknik untuk pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi (pengamatan), dan dokumentasi (Sugiyono, 2012:203). 
Metode wawancara berfungsi untuk menggali data untuk memperoleh informasi awal 
tentang bagaimana proses pendidikan karakter dalam pembelajaran outbound. 
Observasi dilakukan dengan mengamati peserta didik saat pembelajaran outbound, 
dan diperkuat dengan dokumentasi berupa RPP dan foto kegiatan outbound. 
Trianggulasi data dan trianggulasi sumber untuk mengetahui seberapa valid 
suatu data peneliti (Sugiyono, 2012:243). Trianggulasi teknik digunakan pada 
penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dilakukan perbandingan 
data hasil pengamatan, dengan data hasil wawancara dan diperkuat dengan hasil 
dokumentasi. Dengan sumber yang digunakan yang beragam, mulai dari kepala 
sekolah, guru outbound, guru kelas, siswa, dan rancangan pelaksanaan pembelajaran 
harian (RPP) dan dilakukan perbandingan antara satu sumber dengan sumber lain 
dalam penelitian ini. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, pearikan 
dan simpulan atau verifikasi (Mukhli, 2016:44). Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk 
interaktif dalam proses pengumpulan data, peneliti menganalisis, menggolongkan, 
mengorganisasikan, dan membuang atau menyederhanakan data. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh hasil sebagai berikut: 
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Pelaksanaan pembelajaran outbound di SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari sesuai dengan action plan yang dibuat berdasarkan tema pembelajaran 
dikelas. Kegiatan outbound kelas 2 dilaksanakan setiap hari Selasa pagi, 
pembelajaran outbound beralokasi waktu satu jam pembelajaran (2x35 menit). 
Macam-macam pembelajaran outbound yang diterapkan mulai dari low impact 
outbound sampai high impact outbound. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
outbound sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Guru membuat rancangan pembelajaran sesuai target yang diharapkan yang 
diketahui guru kelas dan kepala sekolah. Selain RPP guru menyiapkan peralatan 
dan pos-pos pelaksanaan pembelajaran outbound dengan memperhatikan 
keamanan peralatan yang digunakan untuk permainan. 
b. Pelaksanaan 
Pembelajaran outbound dimulai dengan menjawab salam dan berdoa bersama. 
Peserta didik dibentuk kelompok untuk memudahkan pelaksanaan peraturan 
permainan. Pemimpin kelompok bergantian memimpin pemanasan dengan 
metode senam berirama, atau gerak dan lagu, dengan durasi pemenasan ± 7 menit. 
Selanjutnya, peserta didik diberi ice breaking untuk memunculkan kegembiraan 
dan kekompakan peserta didik. Kegiatan permainan dilanjut dengan permainan 
inti pembelajaran outbound, guru menjelaskan tujuan permainan yang akan 
dilaksanakan beserta peraturan-peraturan permainan, score serta reward dan 
punishment. Masing-masing kelompok akan berlomba dalam lintasan. Disaat 
peserta didik melakukan permainan, secara langsung karakter peserta didik akan 
terlihat, mulai dari kerjasama tim untuk mencapai tujuan, tanggung jawab 
terhadap diri sendiri maupun kelompok, jujur, disiplin dalam mentaati peraturan, 
toleransi kepada teman, tanggung jawab dengan waktu yang ditentukan dan masih 
banyak karakter lain yang terlihat saat proses berlangsung. 
c. Evaluasi  
Penutup dari pembelajaran, peserta didik dikumpulkan kembali ke barisan, 
kemudian peserta didik menyebutkan manfaat yang bisa diambil dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peserta didik dapat menyampaikan 
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pengalamannya, guru memperkuat pendapat-pendapat peserta didik dan memberi 
peguatan karakter yang diharapkan. Pembelajaran outbound ditutup dengan tebak-
tebakan, tes lisan dan tos bersama atau pemberian reward. 
 Pembelajaran outbound di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari 
menggunakan metode praktik lapangan, kemudian permainan diberikan dengan 
kreatif, inovatif, melibatkan peserta didik secara aktif sebagai subyek dan objek 
dalam pembelajaran. Sebagaimana Iffatur (2012:182) menyatakan bahwa outbound 
merupakan petualangan yang berisi tantangan, bertemu dengan sesuatu yang tidak 
diketahui tetapi penting untuk dipelajarai. Sehingga peserta didik dapat mengenali 
kempuan dan kelemahan diri sendiri. Lokasi pembelajaran outbound terbagi menjadi 
dua yaitu indoor dan outdoor, kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam 
ruangan diantaranya pemberian materi-materi atau pembelajaran yang hanya bisa 
dilakukan didalam ruangan seperti senam lantai, bulu tangkis, yang diperpadukan 
dengan permainan outbound karena pembelajaran outbound di SD Muhammadiyah 
Alam Surya Mentari terintegrasi dengan pembelajaran penjas. Peserta didik tidak 
hanya diberikan permainan-permainan untuk memenuhi target pembelajaran, tetapi 
juga di ajarkan latihan penjas untuk keprestasian. Di SD Muhammadiyah Alam 
Surya Mentari juga mendidik peserta didik inklusi, saat pembelajaran outbound 
peserta didik inklusi tidak disendirikan tetapi diberlakukan sama dengan peserta 
didik lainnya. Tujuannya supaya peserta didik saling berinteraksi, bersosialisasi, 
dapat menerima perbedaan, memunculkan rasa percaya diri. Namun untuk peserta 
didik inklusi dalam pelaksanaan pembelajaran dibantu oleh guru pendamping 
khusus. 
Pendidikan karakter di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari dibangun 
berdasar 4 karakter utama yang diterapkan di dalam pembelajaran secara integraif, 
terpadu dengan kegiatan belajar di dalam kelas maupun di luar kelas. Outbound salah 
satu sarana perwujudan pilar sekolah berupa pilar pengembangan karakter. 
Pelaksanaan pendidikan karakter terintegrasi kedalam permainan, secara langsung 
masuk kedalam perencanaan pembelajaran. Melalui penyampaian peraturan, bentuk 
permainan, refleksi setelah permainan, melalui role yang harus peserta didik ikuti. 
Untuk memebentuk peserta didik memiliki sikap positif, memiliki sikap yang lebih 
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baik, peserta didik lebih kreatif, peserta didik yang kuat, dan bisa menyamakan 
perbedaan maka peserta didik ditanamkan memiliki rasa simpati, empati, jiwa sosial, 
terhadap teman maupun lingkungan. Indikator karakter yang terlihat dalam 
pembelajaran outbound yang pertama saat peserta didik melakukan permainan, yang 
kedua saat peserta didik memecahkan problem solving karakter. Hasil pendidikan 
karakter tidak bisa instan, tidak bisa sekali melakukan outbound terus berubah, tetapi 
pembentukan karakter membutuhkan waktu berulang-ulang dengan keteladanan dan 
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang baik. 
Tabel. 1. Karakter yang Dikuatkan 
No Nilai Karakter Kegiatan Pembelajaran Outbound 
1 Religius 
 
1. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
2. Memberi dan menjawab salam 




1. Dalam melakukan permainan 
2. Mempertahankan jumlah point 
3. Berkata apa adanya 
4. Mengakui kesalahan dan kekurangan yang dimiliki 
ketika melakukan kecurangan dalam permainan 
3 Toleransi 
 
1. Tidak memarahi teman yang kurang bisa melakukan 
permainan dengan maksimal 
2. Menerima kekurangan teman 
3. Menerima perbedaan pendapat/ teman dalam 
berdiskusi menyelesaikan permainan 
4 Disiplin 
 
1. Menggunakan seragam outbound 
2. Menyelesaiakan permainan tepat waktu 
3. Mematuhi aturan atau tata tertib permaian 
4. Tertib dalam melewati role permainan 
5 Kerja keras 
 
1. Mencoba permaian atau rintangan hingga selesai 
2. Berkompetisi dengan sehat 
3. Berusaha melakukan permaian sebaik mungkin untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik 
6 Kreatif 
 
1. Memecahkan konflik permaian dengan memberikan 
ide atau saran kepada kelompok/tim 
2. Memberikan cara atau ide untuk menagani problem 
solving saat menyelesaikan permainan 
7 Mandiri 
 
1. Melakukan permainan individu/kelompok 
2. Melaksanakan kegiatan atas dasar kemampuan sendiri 
8 Demokratis 
 
1. Memilih ketua kelompok tim 
2. Menerima saran teman 
3. Menghormati pendapat dan hak orang lain 
4. Tidak memaksakan kehendak diri sendiri 
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5. Bermusyawarah dalam mengambil keputusan atau 
tawaran permainan 
6. Menerima kekalahan dalam kompetisi yang jujur dan 
adil 
9 Rasa ingin tahu 
 
1. Tertarik untuk mencoba permainan 
2. Peserta antusias terhadap role yang diberikan 
3. Gembira saat melakukan permainan baru 
10 Semangat kebangsaan 
 
1. Bekerja sama untuk menyelesaikan permaian 
2. Menemukan bendera negara dengan cara mata ditutup 
3. Menyanyikan lagu Nasional 
4. Memberi hormat bendera Indonesia 
11 Cinta tanah air 
 
1. Bermain puzzle pahlawan 
2. Mengetahui nama pahlawan dan asal daerahnya 
3. Berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik 
12 Menghargai prestasi 
 
1. Memijit tim yang menang dalam menyelesaikan 
permainan 
2. Memberi hormat tim yang menang 
3. Memberikan ucapan selamat kepada tim yang 
berprestasi 
13 Bersahabat/ komunikatif 
 
1. Mendengarkan keluhan teman saat teman merasa sebal 
dengan teman lainnya 
2. Bekerjasama dan berkomunikasi saat proses 
permainan 
3. Tos bersama 
14 Cinta damai 
 
1. Tidak bertengkar atau menyalahkan teman karena 
kekalahan 
2. Selesai permainan saling bersalaman 
15 Gemar menghitung 
 
1. Mengingat score tim 
2. Melakukan penjumlahan dan pengurangan atas reward 
dan punishment yang dilakukan tim 
16 Peduli lingkungan 1. Bergotong royong membersihkan lingkungan 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
3. Memunggut sampah setelah pembelajaran outbound  
17 Peduli sosial 1. Membangun kerukunan tim dan tim lawan 
2. Menolong teman ketika cidera 
18 Tanggung jawab 1. Melaksanakan permainan dengan baik dan tepat waktu 
2. Ketua tim menertibkan anggota tim 
3. Tim berani menanggung resiko  atau akibat dari segala 
perbuatannya (punishment) 
Guru mengamati bagaimana peserta didik dalam berinteraksi dengan warga 
sekolah, serta memberikan penilaian dengan pengamatan terhadap tingkah laku 
peserta didik. Sebagaimana penilaian pendidikan karakter menurut Aisyah 
(2014:208), evaluasi pendidikan karakter dapat dilaksanakan dengan pengamatan 
(observasi) terhadap tingkah laku peserta didik, serta memberikan penilaian 
berdasarkan aspek karakter apa yang haruus dimiliki peserta didik. 
Lanjutan Tabel 1. Karakter yang Dikuatkan 
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Pembelajaran outbound merupakan salah satu sarana pendidikan karakter di 
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. Pendidikan karakter masuk ke dalam 
aturan permainan dengan role yang harus peserta didik pecahkan. Praktik dalam 
pembelajaran outbound tidak hanya dihadapkan tantangan kemampuan fisik dan 
mental tetapi bagaimana caranya peserta didik mengolah perintah atau aturan 
permainan yang diberikan. Banyak karakter yang dapat dikuatkan dalam 
pembelajaran outbound. Indikator karakter dapat dilihat saat peserta didik melakukan 
proses permainan. Untuk memupuk karakter peserta didik perlu keteladanan dan 
pembiasan-pembiasaan baik setiap hari. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa implementasi 
pendidikan karakter dalam pembelajaran outbound diterapkan di dalam belajar secara 
integratif, secara terpadu dengan kegiatan pembelajaran outbound. Pendidikan 
karakter masuk kedalam permainan outbound. Secara tidak langsung maupun secara 
langsung melalui perencanaan pembelajaran, penerapan pembelajaran lewat 
penyampaian aturan permainan, bentuk permainan, dan refleksi setelah permainan. 
Karakter yang dapat dikuatkan dalam pembelajaran outbound di SD Muhammadiyah 
Alam Surya Mentari antara lain: karakter percaya diri, religius, jujur, ketelitian, 
kedisiplinan, konsentrasi, kerjasama, pantang menyerah, semangat untuk berbagi, 
simpati, empati, kerjasama, disiplin, tanggung jawab, peduli terhadap teman, jiwa 
kepemimpinan (leadership), peduli lingkungan. 
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